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ABSTRACT 

Sirah Nogo Hamlet is a hamlet located in Glonggong Village, Dolopo District, Madiun 

Regency. This Sirah Nogo hamlet is one of the hamlets where almost all family heads work as 

farmers. Farmers in Sirah Nogo Hamlet have a variety of consumption expenditures.  Farmers in 

Sirah Nogo Hamlet increase their spending on non-food consumption more than for food.  The 

purpose of this study was to determine simultaneously and partially the effect of income and the 

number of family dependents on the consumption expenditure of farmers in Sirah Nogo Hamlet, 

Glonggong Village, Dolopo District, Madiun Regency. The analytical tool used is multiple linear 

regression analysis.  Based on the results of data analysis, there is a significant influence 

between income and the number of family dependents on the consumption expenditure of farmers 

in Sirah Nogo Hamlet, Glonggong Village, Dolopo District, Madiun Regency either 

simultaneously or partially. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kebutuhan hidup dalam rumah tangga 

selalu berubah sesuai dengan tuntutan zaman, 

tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan 

hidup tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan 

lainnya. Pada mulanya konsumsi dilakukan 

dengan tujuan untuk memenuhi suatu 

kebutuhan. Konsumsi pada masyarakat 

merupakan salah satu indikator kesejahteraan.  

Pendapatan mempunyai peran penting 

dalam mempengaruhi pengeluaran konsumsi 

masyarakat baik untuk konsumsi barang tidak 

tahan lama, barang tahan lama dan jasa (Sari 

& Suparta, 2017).  

Jumlah tanggungan dalam keluarga juga 

menjadi peran penting dalam mempengaruhi 

pengeluaran konsumsi rumah tangga. Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila terdapat jumlah 

tanggungan keluarga yang banyak maka 

jumlah barang yang dikonsumsi juga semakin 

beragam tergantung pada permintaan masing-

masing individu dalam keluarga tersebut 

(Yanti & Murtala, 2019).  

Dusun Sirah Nogo adalah dusun yang 

terletak di Desa Glonggong, Kecamatan 
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Dolopo, Kabupaten Madiun. Dusun Sirah 

Nogo ini adalah salah satu dusun yang hampir 

semua kepala keluarga bekerja sebagai petani. 

Berdasarkan data dari kantor Desa Glonggong 

diketahui bahwa jumlah penduduk di Dusun 

Sirah Nogo sejumlah 1.223 jiwa yang terdiri 

dari 625orang penduduk laki laki dan 598 

orang penduduk perempuan. Para petani di di 

Dusun Sirah Nogo melakukan penanaman 

padi sebanyak 3 kali dalam 1 tahun. Hal ini 

membuat petani memperoleh pendapatan 

setiap 4 bulan sekali pendapatan. 

 Berdasarkan observasi awal yang telah 

dilakukan permasalahan yang  ditemui pada 

rumah tangga petani di Dusun Sirah Nogo 

umumnya memiliki jumlah pengeluaran 

konsumsi yang beragam. Para petani lebih 

meningkatkan  pengeluaran untuk konsumsi 

non makanan dari pada makanan. hal ini 

menggambarkan bahwa alokasi kebutuhan 

makanan para petani di Dusun Sirah Nogo 

sudah mulai dialikan ke konsumsi non 

pangan. Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat konsumsi seseorang, 

faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi 

konsumsi masyarakat di Desa Sirah Nogo 

yaitu pendapatan dan jumlah tanggungan 

dalam keluarga.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui secara simultan dan parsial 

pengaruh pendapatan dan jumlah tanggungan 

keluarga terhadap pengeluaran konsumsi 

petani di Dusun Sirah Nogo, Desa 

Glonggong, Kecamatan Dolopo, Kabupaten 

Madiun 

Rumusan Masalah  

1. Apakah pendapatan dan jumlah 

tanggungan keluarga secara bersama-

sama berpengaruh terhadap pengeluaran 

konsumsi petani di Dusun Sirah Nogo, 

Desa Glonggong, Kecamatan Dolopo, 

Kabupaten Madiun? 

2. Apakah pendapatan secara parsial 

berpengaruh terhadap pengeluaran 

konsumsi petani di Dusun Sirah Nogo, 

Desa Glonggong, Kecamatan Dolopo, 

Kabupaten Madiun?  

3. Apakah jumlah tanggungan keluarga 

secara parsial berpengaruh terhadap 

pengeluaran  konsumsi petani di Dusun 

Sirah Nogo, Desa Glonggong,Kecamatnn 

Dolopo, Kabupaten Madiun?  

KAJIAN PUSTAKA  

Pendapatan  

Secara umum pendapatan merupakan 

tujuan utama dari suatu perusahaan atau 

usaha yang telah didirikan. Pendapatan juga 

menjadi hal yang mendasari seseorang untuk 

melakukan pekerjaan. Pendapatan merupakan 

jumlah uang yang diterima oleh seseorang 

atau badan usaha selama jangka waktu 

tertentu. Pendapatan dapat juga diuraikan 



 

sebagai keseluruhan penerimaan yang 

diterima pekerja, buruh, atau rumah tangga, 

baik berupa fisik maupun non fisik selama 

seseorang melakukan pekerjaan pada suatu 

perusahaan, instansi, atau pendapatan selama 

seseorang bekerja atau berusaha (Rizal, 

2021).  

Pendapatan merupakan sumber 

penghasilan seseorang untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan sangat penting 

artinya bagi kelangsungan hidup dan 

penghidupan seseorang secara langsung 

maupun tidak langsung. Pendapatan terdiri 

atas upah, gaji, sewa, deviden, keuntungan 

dan merupakan suatu arus yang diukur dalam 

jangka waktu tertentu misalnya seminggu, 

sebulan, setahun atau jangkau waktu yang 

lama (Christoper et al., 2017). 

Jumlah Tanggungan  Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga merupakan 

jumlah anggota keluarga yang masih menjadi 

tanggungan dari keluarga baik itu saudara 

kandung maupun saudara bukan kandung 

yang tinggal dalam satu rumah tetapi belum 

bekerja. Jumlah tanggungan khususnya anak 

biasanya akan menjadi harapan bagi sebuah 

keluarga untuk dapat menyelamatkan mereka 

dari keterpurukan hal itu berbasis pada istilah 

banyak anak banyak rezeki (Purwanto & 

Taftazani, 2018). 

 

Petani  

Petani adalah individu atau keluarga 

yang bergerak di bidang pertanian. Mereka 

memelihara tumbuhan dan hewan untuk 

makanan atau bahan mentah. Menyukai 

kegiatan memberi makan hewan (sapi, ayam, 

kerbau, domba, kambing), dan juga menyukai 

kegiatan bercocok tanam seperti padi, bunga, 

buah-buahan, dll). Pekerjaan sebagai petani 

adalah suatu pekerjaan yang sangat penting 

bagi sebuah negara, karena pekerjaan ini 

merupakan pekerjaan yang dapat 

menghasilkan kebutuhan primer atau tangan 

manusia di berbagai belahan dunia. Faktor 

yang mempengaruhi pendapatan usaha petani 

padi yaitu: produksi, luas lahan, tenaga kerja 

model, harga jual (Bahir & Sandy, 2017).  

Pengeluaran Konsumsi 

Pengeluaran konsumsi merupakan 

keseluruhan biaya yang harus dikeluarkan 

oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya di mana pengeluaran ini tidak hanya 

dipengaruhi oleh pendapatan tetapi juga 

lingkungan atau masyarakat sekitar tempat 

tinggal (Mashudi et al., 2017). 

Menurut Ambarwati & Supardi, (2020) ada 

beberapa jenis konsumsi yaitu: 

1. Barang tidak tahan lama (Non-durable 

goods)  

Merupakan barang yang memiliki wujud 

dan dapat habis dikonsumsi dalam satu 



 

atau beberapa kali pemakaian. Contohnya 

shampo, Sabun Mandi, pasta gigi, dll. 

2. Barang tahan lama (durable goods) 

Merupakan barang yang memiliki wujud 

dan bisa bertahan lama meski digunakan 

berulang kali. Contoh TV, kulkas, kursi, 

dll. 

3. Jasa 

Merupakan suatu aktivitas yang 

memberikan manfaat serta kepuasan 

terhadap konsumen. Contoh: jasa make up, 

jasa pijat, jasa cuci baju. 

 

KERANGKA KONSEPTUAL  

Gambar 1 Kerangka konseptual 

 

Dapat dilihat pada gambar 1 bahwa 

Pendapatan (X1) dan Jumlah Tanggungan 

Keluarga (X2) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Pengeluaran  Konsumsi 

(Y) 

HIPOTESIS  

H1: Pendapatan dan jumlah tanggungan 

keluarga secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap pengeluaran 

konsumsi petani di Dusun Sirah Nogo, 

Desa Glonggong, Kecamatan Dolopo, 

Kabupaten Madiun. 

H2: Pendapatan berpengaruh secara parsial 

terhadap pengeluaran konsumsi petani 

di Dusun Sirah Nogo, Desa Glonggong, 

Kecamatan Dolopo, Kabupaten 

Madiun. 

H3: Jumlah tanggungan berpengaruh secara 

parsial terhadap pengeluaran konsumsi 

petani di Dusun Sirah Nogo, Desa 

Glonggong, Kecamatan Dolopo, 

Kabupaten Madiun. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan 

oleh penelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif. Adapun variabel dalam penelitian 

ini yaitu variabel independen yang terdiri dari 

pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga 

sedangkan variabel dependen yaitu 

pengeluaran konsumsi petani di Dusun Sirah 

Nogo, Desa Glonggong, Kecamatan Dolopo, 

Kabupaten Madiun. Alat analisis yang 

digunakan penelitian ini  yaitu uji regresi 

linier berganda, uji t, uji f.  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di 

Dusun Sirah Nogo, Desa Glonggong, 

Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun dan 

waktu penelitian dimulai pada bulan April-

Mei 2022. 

 

 

 



 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu data kualitatif dan data 

kuantitatif. Sedangkan Sumber data yang 

digunakan yaitu data primer dan data 

sekunder.  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 53 

orang atau kepala keluarga yang mempunyai 

lahan dan dikerjakan sendiri. Sampel yang 

digunakan sebesar 35 orang atau kepala 

keluarga yang mempunyai lahan dan 

dikerjakan sendiri. 

Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis regresi 

linier berganda,  uji t, uji f dan koefisien 

determinasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis regresi linier berganda 

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

  

Y=-581349,907+0,843X1+262534,332X2 

Dari hasil model regresi linear berganda  

dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Konstanta (A) Nilai konstanta sebesar -

581349,907 berarti apabila tidak ada 

variabel pendapatan dan jumlah 

tanggungan keluarga maka besarnya 

pengeluaran konsumsi petani adalah 

sebesar -581349,907.  

2. Variabel Pendapatan (X1) Nilai variabel 

pendapatan X1 yaitu sebesar 0,843 yang 

mempunyai arti bahwa setiap 

penambahan pendapatan sebesar 1 

Rupiah maka pengeluaran konsumsi akan 

meningkat sebesar 0,843 rupiah. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie

nts 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

-

581349,9

07 

267830

,998 

  -2,171 0,03

7 

PEND

APAT
AN 

0,843 0,054 0,856 15,555 0,00

0 

JUML

AH 
TANG

GUNG

AN 
KELU

ARGA 

262534,3

32 

82326,

515 

0,176 3,189 0,00

3 

a. Dependent Variable: PENGELUARAN KONSUMSI 



 

3. Variabel Jumlah Tanggungan Keluarga 

(X2) Nilai variabel jumlah tanggungan 

sebesar 262534,332 yang mempunyai arti 

bahwa setiap penambahan sebesar 1 

satuan maka pengeluaran konsumsi 

petani akan meningkat sebesar 

262534,332 rupiah. 

 

PENGUJIAN HIPOTESA  

Uji f 

Tabel 2 Uji f 

Dari hasil uji simultan atau uji f 

diperoleh f hitung 226,408>f tabel 3,29 dan 

sig 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga 

terhadap pengeluaran konsumsi petani di 

Dusun Sirah Nogo, Desa Glonggong, 

Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun. 

 

 

 

 

 

 

Uji t  

Tabel 3 Uji t 

Dari hasil uji parsial atau uji t variabel 

pendapatan diperoleh t hitung 15,555>t tabel 

2,037 dan sig 0,000<0,05. Yang artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Pendapatan terhadap pengeluaran konsumsi 

petani di Dusun Sirah Nogo, Desa 

Glonggong, Kecamatan Dolopo, Kabupaten 

Madiun. Kemudian untuk parsial variabel 

jumlah tanggungan keluarga diperoleh t 

hitung 3,189>t tabel 2,037 dan sig 

0,003<0,05. Yang artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan antara jumlah tanggungan 

keluarga terhadap pengeluaran konsumsi 

petani di Dusun Sirah Nogo, Desa 

Glonggong, Kecamatan Dolopo, Kabupaten 

Madiun. 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 
Coefficie

nts 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

-

581349,9

07 

267830

,998 

  -2,171 0,03

7 

PEND
APAT

AN 

0,843 0,054 0,856 15,555 0,00
0 

JUML
AH 

TANG

GUNG
AN 

KELU

ARGA 

262534,3
32 

82326,
515 

0,176 3,189 0,00
3 

a. Dependent Variable: PENGELUARAN KONSUMSI 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regress

ion 

557438066

06959,400 

2 27871903303

479,700 

226,

408 

.000b 

Residu
al 

393936053
5897,790 

32 12310501674
6,806 

    

Total 596831671

42857,100 

34       

a. Dependent Variable: PENGELUARAN KONSUMSI 

b. Predictors: (Constant), JUMLAH TANGGUNGAN 
KELUARGA, PENDAPATAN 



 

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 4 Koefisien Determinasi 

Dari hasil uji koefisien determinasi 

diketahui bahwa nilai Adjusted R Square 

adalah sebesar 0,93. Hal ini menentukan 

bahwa secara bersama-sama variabel X 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel Y yang besarnya 93% 

sedangkan sisanya ada sebesar 7% 

dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti 

pada penelitian ini. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS  

uji simultan atau uji f diketahui  

bahwa pendapatan dan jumlah 

tanggungan keluarga berpengaruh 

sangat nyata terhadap pengeluaran 

konsumsi petani di Dusun Sirah Nogo, 

Desa Glonggong, Kecamatan Dolopo, 

Kabupaten Madiun. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 

uji parsial atau uji t variabel 

pendapatan diketahui  bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

pendapatan terhadap pengeluaran 

konsumsi petani di Dusun Sirah Nogo, 

Desa Glonggong, Kecamatan Dolopo, 

Kabupaten Madiun. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 

uji parsial atau uji t variabel jumlah 

tanggungan keluarga diketahui  bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara jumlah tanggungan keluarga 

terhadap pengeluaran konsumsi petani 

di Dusun Sirah Nogo, Desa 

Glonggong, Kecamatan Dolopo, 

Kabupaten Madiun. 

Saran  

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

agar penelitian ini bisa dikembangkan 

dengan menambah variabel-variabel 

yang lebih bervariasi yang belum 

dimasukkan dalam penelitian ini dan 

juga jumlah respondennya ditambah 

agar dapat mewakili masyarakat luas. 

2. Bagi masyarakat Dusun Sirah Nogo 

khususnya petani dapat membuat 

rencana belanja setiap bulan dan 

disesuaikan dengan pendapatan yang 

diperoleh dari kepala keluarga 

sehingga dapat menyisihkan 

pendapatannya untuk ditabung dengan 

cara digunakan untuk membeli hewan 

ternak agar bisa dijual di kemudian 

Model Summary 

Model R 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .966a 0,934 0,930 350863,245 

a. Predictors: (Constant), JUMLAH TANGGUNGAN 

KELUARGA, PENDAPATAN 



 

hari atau digunakan untuk membeli 

peralatan untuk menanam padi 

meskipun tidak banyak tapi bisa 

digunakan sebagai bekal masa depan. 

Dan juga untuk keluarga petani yang 

memiliki jumlah anggota keluarga 

banyak diharapkan anggota yang lain 

bisa menggunakan waktu luangnya 

untuk produktif seperti bekerja jualan, 

menjadi karyawan  toko, buruh cuuci, 

dll sehingga bisa menghasilkan 

pendapatan dan tidak hanya kepala 

keluarga saja yang bekerja. Selain itu 

petani juga harus mengutamakan 

konsumsi untuk produk makanan 

dibandingkan produk non makanan 

agar dapat memenuhi kebutuhan 

keluarga terlebih dahulu. 
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